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ABSTRAK 
 
Era sekarang ini kesadaran masyarakat akan pentingnya penghijauan untuk 
mengurangi dampak pemanasan global sudah mulai banyak.Kesadaran tersebut berupa 
memanfaatkan lahan kosong dipekarangan lahan mereka dengan ditanami berbagai 
jenis pohon, salah satunya pohon mangga yang fungsinya selain untuk membantu 
penghijauan tetapi juga menghasilkan nilai ekonomis. Akan tetapi terkadang sebagian 
besar masyarakat mengalami kecewa terhadap pohon mangga yang ditanam, karena 
tidak sesuai dengan keingginan buah mangga yang diharapkan. Permasalahan tersebut 
karena masih minimnya pengetahuan masyarakat tentang jenis pohon mangga. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa penggunaan dua kategori daun mangga gadung dan 
curut menunjukan nilai akurasi 90.00% pada algoritma LDA dan 90.00% pada 
algoritma LR. Penggunakan empat kategori daun mangga gadung, curut, manalagi dan 
kasturi menunjukan nilai akurasi 94.17% pada algoritma LDA dan 90.83% pada 
algoritma LR. 
 
Kata Kunci : Linear Discriminant Analisys (LDA), Logistic Regression (LR), Grey 
Level Coocurrence Matrix (GLCM), Histogram,  daun mangga. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Dengan semakin meningkatnya 
kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya penghijaun untuk 
mengurangi dampak dari pemanasan 
global yang dilakukan dengan menanam 
pohon mangga akan tetapi masih 
kurangnya pengetahuan masyarakat 
untuk membedakan jenis pohon mangga 
berdasarkan daunnya. Hal ini menjadi 
sebuah kajian untuk meneliti suatu 
penerapan komputasi cerdas dalam 
melakukan klasifikasi jenis pohon 
mangga berdasarkan tekstur pada daun 
dengan menggunakan metode Logistic 
Regression(LR) dan Linear Disciminant 
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Analysis (LDA) yang diterapkan pada 
klasifikasi jenis pohon 
mangga.Klasifikasi pohon mangga 
berdasarkan tekstur daun diambil dari 
hasil perbandingan uji akurasi terhadap 
dua metode tersebut dengan 
memperhatikan tipe kernel untuk metode 
Logistic Regression (LR). 
 
 
 
RUMUSAN MASALAH 
 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 
masalah penelitian bagaimana akurasi 
metode  Logistic Regression(LR) dan 
Linear Disciminant Analysis (LDA)  
untuk mendeteksi atau mengklasifikasi 
jenis pohon mangga berdasarkan tekstur 
pada daun. 
 
 
TUJUAN PENELITIAN 
 
 Tujuan dari penyusunan laporan 
penelitian ini adalah untuk “Menerapkan 
Logistic Regression(LR) dan Linear 
Disciminant Analysis (LDA)  untuk 
mendeteksi atau mengklasifikasi jenis 
pohon mangga berdasarkan tekstur pada 
daun dengan lebih akurat”. 
 
TARGET LUARAN DAN MANFAAT 
PENELITIAN 
 
Target luaran dalam pembuatan 
laporan penelitian ini adalah untuk 
mempelajari dan untuk menganalisa 
klasifikasi jenis pohon mangga 
berdasarkan tekstur pada daun. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Pada dasarnya  analisa klasifikasi jenis 
pohon mangga berdasarkan tekstur pada 
daun terdiri dari lima bagian. 
a. Prepocessing Citra Digital 
b. Segmentasi 
c. Segmentasi 
d. Threshold 
e. Klasifikasi 
Proses analisa klasifikasi jenis pohon 
mangga berdasarkan tektur pada daun 
dimulai dengan pengambilan citra daun 
dengan menggunakan kamera digital. 
Kemudia dilanjutkan dengan proses 
precocessing citra digital, segmentasi, 
thresholf dan ekstraksi. Pada sistem 
klasifikasi ini hasil citra digital pada 
tahapan proses preprocessing melalui 
beberapa proses untuk mendapatkan 
hasil citra yang lebih bagus 
sepertia,cropping. Penghilang noise pada 
citra dan peningkatan ketajaman gambar 
guna mendapatkan tekstur yang lebih 
baik untuk proses selanjutnya. 
 
 
 
 
Gambar 1 Proses pengenalan jenis pohon 
mangga berdasarkan tekstur daun 
1. Preprocessing Citra Digital 
Pada tahapan ini dilakukan proses 
cropping dan pengurangan noise pada 
citra. Proses cropping dilakukan pada 
data citra baru dari dua jenis daun 
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mangga dan untuk penggurangan noise 
dilakukan pada semua data citra yang 
dipakai. 
 
2. Segmentasi 
Pada tahapan ini dilakukan segmentasi 
untuk memisahkan background warna 
putih menjadi hitam dan mengambil citra 
RGB dari citra daun mangga. 
Segmentasi dilakukan dengan metode K-
Means Clustering dengan jumlah K 3 
sampai 4. Hasil terbaik dari metode 
tersebut yang digunakan untuk proses 
selanjutnya. 
 
3. Threshold 
Pada tahapan ini dilakukan proses 
threshold untuk mendapakan tekstur 
pada citra. Metode yang digunakan 
untuk threshlod memakai Peng-
ambangan adaptif (adaptive 
thresholding) .Peng-ambangan adaptif 
merupakan peng-ambangan yang 
menggunakan nilai ambang lokal, yang 
dihitung secara adaptif berdasarkan  
statistika piksel-piksel tetangga. Hal ini 
didasarkan kenyataan bahwa bagian-
bagian kecil dalam citra mempunyai 
iluminasi yang sama, sehingga lebih 
tepat kalau nilai ambang dihitung 
berdasarkan bagian-bagian kecil dalam 
citra dan bukan berdasarkan seluruh 
piksel dalam citra. 
Pendekatan Peng-ambangan adaptif 
(adaptive thresholding) pada penelitian 
ini untuk mendapatkan hasil yang baik 
dengan menggunakan pendekatan 
statistika rerata terhadap intensitas lokal. 
Terkadang, nilai yang konstan ikut 
dilibatkan. Rumusnya sebagai berikut. 
 
       (3.1) 
W menyatakan jendela pada citra, NW 
menyatakan jumlah piksel dalam 
jendela, dan C menyatakan suatu 
konstanta.  
 
4. Ekstraksi 
Pada tahapan ini dilakukan proses 
ekstraksi fitur tekstur pada citra daun 
mangga untuk kemudian dilakukan 
proses klasifikasi. Metode yang 
digunakan untuk mendapatkan tekstur 
pada daun mangga yaitu menggunakan 
metode GLCM dan berbasis Histogram. 
Pada metode GLCM fitu diambil dari 
berbagai sudut , yaitu 00, 450, 900, 1350 
dan rata-rata dari keempat sudut 
tersebut. 
 
 
5. Klasifikasi 
 
Pada tahap ini dilakukan proses uji coba 
klasifikasi terhadap masing-masing data 
dari hasil ekstraksi fitur tekstur daun. 
Data diuji coba dengan dua algoritma, 
yaitu Linear Discriminant Analisys dan 
Logistic Regression. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Alur proses tahapan metode 
yang digunakan. 
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ANALISA HASIL DAN 
PEMBAHASAN 
 
1. Hasil Penelitian 
Komputer yang digunakan untuk 
menjalankan penelitian ini adalah 
notebook, dengan prosesor intel core i3 
2.3 GHz dan RAM 4 GB, dengan system 
operasi Microsoft windows 10. Sistem 
klasifikasi pohon mangga berdasarkan 
tekstur pada daun diuji dengan 
menggunakan sebanyak 120 gambar 
dengan daun pohon mangga dengan 4 
jenis ragam pohon mangga yang masing-
masing jenis terdiri dari 30 gambar 
untuk diuji, jarak yang. Kamera yang 
digunakan adalah kamera handphone 
Acer Liquid Z4 5 Mege piksel. 
 
Tabel 1 Hasil akurasi Klasifikasi 
Algoritma Akurasi Fitur 
Linear 
Discriminant 
Analysis 77.59% Histogram 
Logistic 
Regression 75.83%. 
 Linear 
Discriminant 
Analysis 94.17%. 
GLCM900 
Logistic 
Regression 90.83%. 
GLCM900 
 
 
2. Implementasi Sistem 
Implementasi sistem program ini 
mencakup spesifikasi kebutuhan 
perangkat keras (hardware) dan 
spesifikasi perangkat lunak (software). 
 
 
 
3. Spesifikasi Perangkat Keras dan 
Perangkat Lunak 
 
Program ini direkomendasikan 
untuk dijalankan dengan menggunakan 
perangkat keras (hardware) yang 
mempunyai spesifikasi berikut: 
1. Prosesor Minimal  Intel Pentium  
atau AMD. 
2. Memory minimal 2 GB. 
3. Harddisk minimal 320 GB. 
4. VGA card 64 MB. (Optional) 
5. Monitor dengan resolusi 1024  
768 pixel. 
6. Keyboard dan Mouse. 
Adapun perangkat lunak (software) 
yang digunakan untuk menjalankan 
aplikasi ini adalah lingkungan sistem 
operasi minimal  Windows 7 , Windows 
8 dan Windows 10. 
 
4. Pengujian Program 
Langkah yang dilakukan dalam 
pendeteksian plat nomor polisi 
kendaraan adalah sebagai berikut : 
1. Pada setiap gambar hasil tangkapan 
kamera akan cropp untuk 
mendapatkan ukuran yang telah 
ditentukan. 
Nilai grayscale  
 
 
  
   
             
 
 
 
 
Gambar 2 Proses cropping gambar 
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2. Proses selanjutnya pada bagian 
segmentasi gambar hasil cropping. 
Proses ini bertujuan mengambil 
warna RGB pada daun dan merubah 
warnah putih pada background. 
Segmentasi dilakukan pada semua 
jenis gambar daun pohon mangga. 
 
 
Tabel 2. Hasil Segmentasi 
 
 
3. Proses Threshold dilakukan untuk 
mendapatkan tekstur yang dimiliki 
oleh contoh daun guna menganalisa 
perbedaan dari masing-masing daun. 
Melakukan thresholding citra dengan 
metode pendekatan peng-ambangan 
adaptif. 
 
 
Tabel 3. Hasil Threshold 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Segmentasi 
Mangga Gadung 
Threshold 
Mangga Gadung 
 
 
Segmentasi 
Mangga Curut 
Threshold 
Mangga Curut 
  
Segmentasi 
Mangga Manalagi 
Threshold 
ManggaManalagi 
  
Segmentasi  Kasturi Threshold 
Kasturi 
  
Citra Asli 
Mangga Gadung 
Citra Hasil 
Segmentasi 
  
Citra Asli 
Mangga Curut 
Citra Hasil 
Segmentasi 
  
Citra Asli 
Mangga 
Manalagi 
Citra Hasil 
Segmentasi 
  
Citra Asli 
Kasturi 
Citra Hasil 
Segmentasi 
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4. Proses ekstrkasi merupakan proses 
selanjut setelah thresholding. Tujuan 
tahapan ini adalah untuk mengambil 
nilai pixel yang dimiliki masing-masing 
gambar. Nilai pixel ini akan digunakan 
pada tahapan selanjutnya yaitu analisa 
klasifikasi . Proses ekstraksi yang 
digunakan yaitu GLCM dan Histogram. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Proses  Ekstraksi Gambar 
 
 
5. Untuk proses klasifikasi hasil akhir. 
Data yang digunakan yaitu data hasil 
ekstraksi data GLCM dari berbagai 
analisis derajat dan data Histogram. 
Data tersebut masing-masing akan 
diuji dengan algoritma Logistic 
Regression(LR) dan Linear 
Disciminant Analysis (LDA)  dengan 
beberapa pendekatan validasi 
pengujian dari metode yang 
digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 Hasil akurasi data histogram 
dengan metode LDA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5 Hasil akurasi data GLCM 00  
dengan metode LDA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Algoritma Linear 
Discriminant Analysis 
K-Fold Accuracy 
2 81.67% 
3 83.33%  
4 85.00% 
5 86.67% 
6  85.00% 
7 83.13% 
8 87.05% 
9 86.24% 
10 86.67% 
Algoritma Linear 
Discriminant Analysis 
K-Fold Accuracy 
2 85.00% 
3 81.67% 
4 85.00% 
5 81.67% 
6 85.00% 
7 83.33% 
8 83.71% 
9 81.48% 
10 83.33% 
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Gambar 4 Hasil akurasi data Histogram  
dengan metode LR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Hasil akurasi data GLCM 00  
dengan metode LR 
 
 
PENUTUP 
1.KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
dengan menerapkan metode Logistic 
Regression(LR) dan Linear Disciminant 
Analysis (LDA), dapat diambil 
kesimpulan bahwa, hasil akurasi dari 
proses ektraksi daun yang tertinggi 
terdapat pada metode LR 90.83% dan 
LDA 94.17% yang keduanya terdapat 
pada fitur data GLCM900 
 
2. Saran 
 
Pada proses klasifikasi jenis pohon 
mangga berdasarkan tekstur pada daun 
masih banyak kelemahan, karena masih 
ada beberapa pendekatan untuk 
menganalisa hasil akurasi agar lebih 
tinggi tingkat klasifikasinya. Pendekatan 
perbaikan dapat berupa metode lain 
sebagai pembanding hasil klasifikasi 
atau metode hasil ekstraksi data. 
Disamping itu perlu dibuatkan aplikasi 
baru berbasis mobile karena diperlukan 
aplikasi portable langsung yang bisa 
mendeteksi jenis pohon mangga 
berdasarkan tekstur daun. 
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